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Spesiesisme merupakan persoalan klasik mengenai timpangnya cara pandang dan pengakuan manusia
terhadap kelompok hewan (non-manusia) yang menimbulkan relasi asimetris diantara keduanya. Akibat dari
cara pandang yang timpang ini manusia kemudian mengelompokkan spesies tetentu yang kemudian
mempengaruhi persepsi mereka mengenai kelompok hewan. Artikel ini membahas persoalan spesiesisme
melalui fenomena kontemporer berupa sikap defensif manusia terhadap sebagian kelompok spesies hewan
domestik terhadap kelompok hewan ternak. Berangkat dari kasusini timbul pertanyaan berupa, apakah sikap
defensif suatu spesies tertentu merupakan tindakan yang dapat dijustifikasi secara moral. Oleh karenanya,
penulis menganalisis permasal ahan ini menggunakan pendekatan studi etika lingkungan dengan tema
moralitas dibantu dengan eksperimentasi pikiran yang menunjukkan bahwasanya tindakan tersebut
merupakan tindakan spesiesis yang dasar justifikasinya bersifat inkonsisten. Penulis juga menemukan fakta
bahwasanya sifat defensif manusia terhadap beberapa spesies tertentu merupakan hasil konstruksi dari
pengaruh sosio-kultural yang bekerja dalam suatu skemaideologi dengan istilah karnisme. Berdasarkan hal
ini penulis menemukan inti permasal ahan yang berkaitan dengan moralitas dan konsekuensinya terhadap
lingkungan justru terletak kepada keputusan manusia dalam pilihan makanannya (daging atau non-daging),
bukan kepada daging jenis spesies apa yang dapat dikonsumsi.

...... Speciesism isaclassic problem of unequal human views and recognition of animal groups (non-humans)
that give rise to asymmetrical relations between the two. As aresult of this unequal perspective, humans
then group certain species which then affect their perception of animal groups. This article discusses the
problem of speciesism through the contemporary phenomenon of human defensiveness towards some
groups of domestic animal species towards groups of livestock animals. Departing from this case, the
guestion arises in the form of whether the defensiveness of a particular speciesis an action that can be
morally justified. Therefore, the author analyzes this problem using an environmental ethics study approach
with the theme of morality combined with thought experiment which shows that the action is a speciesist
action whose justification basis is inconsistent. The author also finds that the defensive nature of humans
towards certain species is the result from the construction of socio-cultural influences that work in an
ideological scheme (carnism). Based on this, the author finds that the core of the problem related to morality
and its consequences for the environment lies precisely in human decisionsin their food choices (meat or
non-meat), not in what kind of meat species can be consumed.
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